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ABSTRAK

DWI PRIYONO: Efektivitas Pelatihan Dengan Pendekatan Langsung dan
Pendekatan Tidak Langsung Terhadap Perkembangan Keterampilan Gerak Dasar Lari
Gawang dan Prestasi Lari 50 Meter Gawang Atlet Pemula. Tesis. Bandung.
Program Pascasarjana DCIP Bandung. 1999.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh fakta mengenai pendekatan yang
lebih efektif untuk diterapkan dalam mengajarkan keterampilan gerak dasar lari
gawang pada atlet-atlet pemula. Di samping itu, penelitian ini bertujuan pula untuk
memperoleh fakta, data, dan informasi mengenai perkembangan keterampilan gerak
dasar lari gawang dan prestasi lari 50 meter gawang atlet pemula melalui pendekatan
langsung dan pendekatan tidak langsung. Selanjutnya, diteliti pula hubungan
antara hasil tes keterampilan lari gawang dengan hasil prestasi lari 50 meter gawang
pada kedua pendekatan tersebut, sehingga nantinya akan terlihat pula mana yang lebih
besar kontribusi keterampilan gerak dasar lari gawang terhadap prestasi lari 50 meter
gawangnya antara pendekatan langsung dengan pendekatan tidak langsung.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen
dengan desain "pretest - posttest". Sampel yang digunakan adalah siswa putra
SLTP Wiyatama Bandar Lampung yang memilih cabang olahraga atletik dalam
kegiatan ekstra kurikuler yang berjumlah 30 orang. Pengumpulan data dilakukan
dengan cara tes pengamatan dan tes kemampuan. Alat yang digunakan adalah tes
keterampilan gerak dasar lari gawang dan tes prestasi lari 50 meter gawang. Teknik
analisis: uji normalitas (Lilliefors), uji homogenitas (Uji F), dan pengujian hipotesis
(Uji t) dengan taraf nyata a = 0,05.

Hasil-hasil analisis data: Dalam uji normalitas menunjukkan data berdistribusi
normal dan uji homogenitas menunjukkan sampel bersifat homogen.
Uji perbedaan rata-rata skor perolehan menunjukkan perubahan yang signifi-
kan dalam hasil belajar keterampilan gerak dasar lari gawang dan prestasi lari 50
meter gawang, baik pada pendekatan langsung maupun pendekatan tidak langsung.
Dalam uji perbandingan efektivitas berdasarkan tes keterampilan gerak dasar lari
gawang diperoleh nilai t hitung sebesar 1,05 yang lebih kecil daripada nilai t tabel
(2,05). Hal ini berarti, tidak ada perbedaan yang signifikan antara pendekatan
langsung dan pendekatan tidak langsung dalam mengajarkan keterampilan gerak
dasar lari gawang. Untuk uji perbandingan efektivitas berdasarkan tes prestasi lari
50 meter gawang diperoleh nilai t hitung sebesar 0,32 yang lebih kecil daripada t tabel
(2,05). Hal ini berarti, tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara pendekatan
langsung dan pendekatan tidak langsung dalam mengembangkan prestasi lari 50
meter gawang.

Hasil temuan lain dalam penelitian ini adalah korelasi antara tes keterampilan
gerak dasar lari gawang dengan tes prestasi lari 50 meter gawang. Hasilnya adalah
pada kelompok pendekatan tidak langsung diperoleh nilai r sebesar 0,76 dan setelah
diuji siginifikasinya diperoleh nilai t hitung sebesar 4,22 yang lebih besar daripada
nilai t tabel (2,16), sehingga dapat disimpulkan pada kelompok pendekatan tidak
langsung terdapat hubungan yang signifikan antara keterampilan gerak dasar lari



gawang dengan prestasi lari 50 meter gawang. Pada kelompok pendekatan langsung
diperoleh nilai r sebesar 0,44 dan berdasarkan uji signifikansi diperoleh nila t hitung
sebesar 1,77 yang lebih kecil daripada nilai t tabel (2,16) dan dapat disimpulkan,
bahwa pada kelompok pendekatan langsung tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara keterampilan gerak dasar lari gawang dengan prestasi lari 50 meter gawang.

Berdasarkan perhitungan koefisien determinasinya, ternyata pada pendekatan
tidak langsung keterampilan gerak dasar lari gawang memberikan kontribusi sebesar
57,76 % terhadap perkembangan prestasi lari 50 meter gawang, sedangkan 42,24 %
dipengaruhi oleh faktor lain. Pada pendekatan langsung diperoleh kontribusi
keterampilan gerak dasar lari gawang sebesar 19,36 % terhadap perkembangan
prestasi lari 50 meter gawang dan 80,64 % dipengaruhi oleh faktor lain.



KATA PENGANTAR

Adanya stagnasi prestasi di nomor lari gawang dan langkanya pelaku atletik

yang berminat menekuninya, mengindikasikan adanya suatu masalah yang serius

dalam sistem pembibitan, pemanduan bakat dan pengembangan bakat PB PASI

khusus nomor lari gawang sprint. Di sisi lain, lari gawang merupakan salah satu

nomor dalam cabang olahraga atletik yang memiliki tingkat kesulitan yang tinggi di

samping lontar martil dan lompat tinggi galah.

Banyak faktor yang mempengaruhi masalah tersebut dan salah satu yang

penulis curigai adalah faktor pembinaan khususnya metode dalam mengajarkan lari

gawang bagi pemula. Mengajarkan/melatih lari gawang bagi pemula diperlukan

metode atau pendekatan yang sekaligus juga menunjang perkembangan biomotor

yang diperlukan bagi nomor lari gawang.

Permasalahan pokokdalam penelitian ini adalahmengenai efektivitas dua

pendekatan dalam proses belajar keterampilan gerakdasar lari gawang bagiatlet

pemula. Selanjutnya, hasil belajar keterampilan tersebut akan dihubungkan dengan

prestasi lari 50 meter gawang, sehingga nantinya akandiketahui apakah ada

hubungan yang signifikan antara keterampilan dan prestasi lari gawang ?

Secara praktis, penelitian ini berharap dapat membantu PB PASI dalam upaya

pembibitan atlet potensial, khususnya nomor lari gawang. Di samping itu, sebagai

bahan kajian dan rujukan bagi guru/pelatih dalam mengajarkan lari gawang bagi atlet

pemula. Secara teoretis, hasil penelitian ini punberupaya untuk mengembangkan

atau memantapkan suatu metode/pendekatan pelatihan yang berpengaruh terhadap

peningkatan hasil belajar keterampilan gerak.

in



Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimen dan yang menjadi subyek

penelitian adalah siswa SLTP Wiyatama Bandar Lampung sebanyak 30 orang yang

terdaftar sebagai peserta program kegiatan ekstra kurikuler cabang olahraga atletik di

sekolah tersebut.

Tesis ini terdiri dari lima bab. Bab I berisi Pendahuluan yang

mendeskripsikan mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, pertanyaan

penelitian, identifikasi variabel, tujuan, manfaat, pembatasan, dan istilah penelitian.

Bab II berisi kajian teoretik yang menjadi landasan teori penelitian dan untuk

pengajuan hipotesis. Selanjutnya Bab IIIberkaitan dengan metodologi penelitian.

PadaBAB IV diungkapkan hasil pengolahan dan analisis data. Kemudian, tesis ini

diakhiri Bab Vdengan penarikan suatu simpulan hasil penelitian yang dilengkapi

dengan beberapasaran dan implikasi hasil penelitian.

Meskipun telah diusahakan agar sempurna hasilnya, penulis tetap menyadari

bahwa kesalahan dan kekurangan tesis inimasih banyak. Sehubungan dengan hal

itu, kritik dan saran untuk perbaikan isi tesis ini sangatlah penulis harapkan dari

Bapak-bapak Dosen Pembimbing danDosen Penguji.

Namun demikian, penulis tetap berharap bahwa hasil penelitian dapat menjadi

bahan pertimbangan untuk dijadikan pendekatan dalam mengajarkan keterampilan

gerakdasar lari gawang bagi atlet pemulabaik oleh pelatihatletik secaraumum

maupun para guru yang berminat melatih lari gawang bagi atlet pemula.

Bandung, Mei 1999

Dwi Priyono/9696032
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